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Abstract. This study examines time discipline as a reflection of spiritual maturity among the Naposo Choir
members of HKBP Pardomuan Silangkitang based on a theological reflection on Ephesians 5:15—16. The
main issue addressed is the gap between fazth confession and practzcal time management in mznzstry The
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1. LATAR BELAKANG

Ibadah merupakan pusat kehidupan spiritualitas jemaat dalam tradisi teologi
Kristen, khususnya di lingkungan Huria Kristen Batak Protestan (HKBP). Dalam konteks
pelayanan Naposo (pemuda), paduan suara bukan sekadar kegiatan estetika musikal,
melainkan sebuah bentuk persembahan yang hidup (sacrificium vivum). Namun, realitas
di lapangan menunjukkan bahwa aspek disiplin waktu sering kali terabaikan dan
dianggap sebagai persoalan administratif belaka. Padahal, jika ditinjau dari perspektif
Efesus 5:15-16, penggunaan waktu merupakan indikator paling nyata dari hikmat dan

kematangan iman seorang percaya. Bagi pemuda di HKBP Pardomuan Silangkitang,
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kedisiplinan dalam menghadiri latihan dan jadwal pelayanan mencerminkan sejauh mana
mereka menghormati kedaulatan Tuhan atas waktu yang telah diberikan-Nya. Tanpa
disiplin waktu, kesaksian iman melalui puji-pujian kehilangan integritas spiritualnya.'
Kajian mengenai karakter dan etika pemuda Kristen telah menjadi diskursus yang
panjang dalam literatur teologi praktis di Indonesia. Ebenhaizer I. Nuban Timo
menekankan pentingnya karakter pelayan dalam mengelola setiap detik kehidupannya
sebagai bentuk tanggung jawab kepada Tuhan. Terkait hal ini, beliau menyatakan: Waktu
bagi orang percaya bukanlah sekadar perputaran jarum jam yang mati, melainkan sebuah
panggung di mana Allah menyatakan kasih-Nya dan manusia meresponsnya dengan

ketaatan. Barangsiapa yang meremehkan waktu, ia sesungguhnya sedang meremehkan

/}

ketepatannya dalam empatan yang Tﬂ{éﬁben an untuk melayani sesama

dan memuliakan N

rutinitas yang fleksibel. Robinson Sembiring menambahkan bahwa manajemen waktu

dalam paduan suara gereja adalah bentuk penatalayanan (stewardship) yang harus
dilakukan dengan sungguh-sungguh agar kualitas ibadah tetap terjaga.[4] Terakhir, Saut
Sirait menegaskan bahwa integritas seorang pemuda Kristen dimulai dari perkara-perkara

kecil, termasuk ketepatan waktu dalam persekutuan.?

1 Ebenhaizer I. Nuban Timo, Pemberita Firman yang Berkarakter: Sketsa Etika Pelayan Firman
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 114.

2 Maraden Purba, Membangun Karakter Generasi Muda HKBP di Era Disrupsi (Pematangsiantar: LPP-
HKBP, 2020), 62.

3 Robinson Sembiring, “Manajemen Pelayanan Musik Gereja yang Efektif,” Jurnal Teologi dan
Pelayanan 5,no. 1 (Juni 2019): 25.
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Meskipun telah banyak kajian mengenai karakter pemuda dan manajemen gereja,
kebaruan ilmiah (state of the art) dari artikel ini terletak pada spesifisitas lokus penelitian
di HKBP Pardomuan Silangkitang yang menghubungkan secara langsung teks Efesus
5:15-16 dengan fenomena disiplin waktu sebagai metrik kematangan iman. Penelitian ini
tidak hanya melihat disiplin sebagai aturan organisasi paduan suara, tetapi sebagai
"cermin spiritual" yang merefleksikan kedalaman pengenalan individu akan Tuhan di
tengah tantangan budaya lokal pedesaan. Kebaruan ini diharapkan memberikan
kontribusi bagi pengembangan teologi praktis di lingkup pemuda HKBP.

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah adanya kesenjangan

antara pengakuan iman dengan perilaku praktis anggota paduan suara dalam menghargai

waktu pelayanan. Hipotesis penelitia 1ba terdapat hubungan linier antara
wal%gig;g\a@ ,zinﬁ/l‘;a plinan anggota; semakin

Smaka semakin tinggi %ta ogung jawabnya terhadap
lin waktuy mer@%ﬁni asi adanya stagnasi dalam

e

arti angn Ydalah

tuk menganalisis

iman di HKBP

inaan karakter yang

‘. “ /7_ -
v, >
{ 4 1
2. KAJIAN TEORI %hs ) KAR Ov\e%\v
B N AbvinisTRAS WY
Disiplin waktu merupakan sikap-seseerang dalam mehgatur dan menggunakan

waktu dapat dilihat melalui ketepatan hadir dalam latihan, ibadah, dan kegiatan
pelayanan. Sikap tersebut menunjukkan kesediaan seseorang untuk menghargai waktu
yang telah diberikan Tuhan. Oleh karena itu, disiplin waktu dapat dipahami sebagai
bagian dari tanggung jawab seseorang dalam menjalankan pelayanan.

Waktu dalam kehidupan orang percaya dapat dipahami sebagai pemberian Tuhan yang
perlu digunakan dengan baik. Setiap orang memiliki kesempatan untuk menggunakan
waktunya dalam menjalankan tanggung jawab, membangun persekutuan, dan melayani

sesama. Pemahaman tersebut mendorong orang percaya untuk mengatur waktu dengan

4 Saut Sirait, Politik Kristen di Indonesia: Suatu Tinjauan Etis (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), 48.
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bijaksana dan menggunakannya untuk tujuan yang baik. Dengan demikian, cara
seseorang menggunakan waktu dapat memperlihatkan sikap dan tanggung jawab
imannya.

Kematangan iman berkaitan dengan pertumbuhan seseorang dalam memahami
dan melakukan kehendak Tuhan. Iman yang matang dapat terlihat melalui sikap tanggung
jawab, penguasaan diri, kesetiaan, dan konsistensi dalam menjalankan tugas. Dalam
kehidupan pemuda Kristen, kematangan iman dapat dilithat melalui perilaku yang
dilakukan secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, sikap disiplin
dalam menjalankan pelayanan dapat menjadi salah satu gambaran dari pertumbuhan dan
kematangan iman seseorang.

Pelayanan Naposo merupakan’bagian darikehidupan persekutuan dan pelayanan
gereja. Paduan suara menjadisalah sate-bentukpglayanairyang membutuhkan kesiapan,
kerja sama, dan komitmefrdari Setiap anggota. Kehadifan tepatswaktu dalam latihan dan
pelayanan membantd anggota menjalankan tanggung jawab bersatha dengan baik. Oleh
sebab itu, dlslphn wakt menjadi baglan pentlng dalarn membanguh keteraturan dan
tanggung jawab dalam pelayanan quoso - |

Disiplin waktu juga ‘dapat d1paham1 sebagal bentuk penatalgyanan iman. Waktu
yang diberikan Tuhan perluTdikelola—dengan—baik karena setiap’ kesempatan dapat
digunakan untuk melakukan tanggung.jawab dan pelayénan. Robinson Sembiring dalam
kajian yang digunakan dalant actiKel) ini menghubungkan-manajemen waktu dalam
paduan suara gereja dengan penafélayana,n‘yang'dilékukan dengan sungguh-sungguh.
Pemahaman tersebut menugjukkan bahwé peﬁgelolaan waktty/dalam pelayanan memiliki
hubungan dengan tanggung jawab seseofang kepﬁda Tuhan dan kepada komunitas gereja.

Disiplin waktu juga berhubungan dengan kehidupan persekutuan jemaat.
Ketepatan waktu menunjukkan penghargaan terhadap orang lain yang terlibat dalam
kegiatan pelayanan. Ketika anggota hadir sesuai waktu yang telah ditentukan, kegiatan
latihan dan pelayanan dapat berlangsung dengan lebih teratur. Dengan demikian, disiplin
waktu dapat membantu membangun sikap saling menghargai, tanggung jawab, dan
kepercayaan dalam kehidupan persekutuan.

Beberapa penelitian dan kajian terdahulu memberikan dasar bagi pemahaman
tersebut. Maraden Purba menjelaskan bahwa pembentukan karakter Naposo Bulung di

HKBP berkaitan dengan konsistensi dalam persekutuan dan ketaatan terhadap aturan
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gerejawi sebagai latihan rohani. Jan S. Aritonang juga menunjukkan bahwa ketertiban
dan disiplin menjadi bagian penting dalam pembentukan kehidupan jemaat yang mandiri
dan dewasa. Kajian tersebut menunjukkan bahwa disiplin dalam kehidupan gereja
memiliki hubungan dengan pembentukan karakter dan kedewasaan dalam menjalankan
kehidupan bersama.

Ebenhaizer I. Nuban Timo menekankan bahwa pengelolaan waktu berkaitan
dengan tanggung jawab orang percaya kepada Tuhan. Robinson Sembiring melihat
pengelolaan waktu dalam pelayanan paduan suara sebagai bagian dari penatalayanan
gereja, sedangkan Saut Sirait menekankan pentingnya membangun integritas melalui hal-

hal kecil, termasuk ketepatan waktu dalam persekutuan. Pandangan tersebut

g HTA D4,
Efesus 5:15-16 menjadide sar?@p%gls dalam mema@/aﬁb)e ggunaan waktu bagi orang

rangé@rca auntuk hidup dengan
\ S@n S:Bbalk Dalam kehidupan
jué[ké mglalu ketepatan waktu,

disiplin waktu dapat, dilihat ‘q_ﬁgs alah_satu-be; tu]gﬁayz?ta dari iman yang dlterapkan
(V\U

bijaksana dan nie

Naposo Paduan

kematangan iman. Pemahaman tentang waktu sebagat/pemberian Tuhan dapat

mendorong seseorang untuk menggunakan waktu dengan lebih bertanggung jawab dalam
pelayanan. Sikap tersebut dapat terlihat melalui konsistensi mengikuti latihan, ketepatan
hadir, dan kesediaan menjalankan tugas pelayanan. Atas dasar pemikiran tersebut,
penelitian ini mengkaji disiplin waktu sebagai cerminan kematangan iman pada Naposo

Paduan Suara di HKBP Pardomuan Silangkitang.

3. METODE PENELITIAN
Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk

memahami fenomena sosial dan keagamaan secara mendalam, yaitu bagaimana disiplin
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waktu dimaknai oleh Naposo Paduan Suara di HKBP Pardomuan Silangkitang sebagai
wujud kematangan iman. Dalam rumpun teologi praktis, metode kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi motivasi, nilai, dan persepsi individu yang
tidak dapat diukur hanya dengan angka statistik. Penelitian mengamati secara langsung
tingkat kehadiran dan ketepatan waktu anggota paduan suara selama proses latihan dan

ibadah di HKBP Pardomuan Silangkitang.’

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Disiplin Waktu sebagai Indikator Transformasi Iman dan Kedewasaan Rohani

Iman yang matang dicirikan oleh penguasaan diri (self-control), yang merupakan
bagian dari buah Roh (Galatia 5:22<23). Bagi Napoeso HKBP Pardomuan Silangkitang,
kedewasaan rohani tercermin kétika mercka mampu menanggalkan kebiasaan lama (tidak
disiplin) dan mengenakam”manusid ‘baru yang menghargai-ketertiban. Disiplin waktu
menciptakan harmoniAidak harnya dalam nada suara saat bernyanyi, tetapi juga dalam
ritme kehidupan Pefjemaat.Integritas iman- seorang pemuda Kyisten diuji dalam
konsistensi. Kedefyasaanrohanitidakdinkur darisemangat sesaat saat\festival, melainkan
dari kesetiaan dalam latthan futin minggw/démi-minggu:® '

"Kematangan iman adalah kémampuan?untuk melihat Tuhan/dalam setiap aspek
kehidupan, termasuk dalam jadywal atilan yang/ tampak.membosankan. Disiplin waktu
adalah bentuk 'pudsa' dari egoisme diri-yang-ingin bersantai-santai. Ketika seorang
pemuda memutuskan, untuk disiplin, ia sedang nielakukan pertumbuhan rohani yang
praktis, di mana imannya tidak lagi bersifatkognitif semata, melainkan menjadi motor
penggerak bagi etika hidup-yang beradabtdan alkitabiah:’>

Kematangan iman seorang‘"pem’uda Kuisténdiugi ketika ia berhadapan dengan
pilihan-pilihan prioritas. Menggunakan waktu untuk latihan paduan suara bukan sekadar
aktivitas sosial, melainkan tifidakan-"menebus—waletu"—dari1 kesia-siaan. Sebagaimana
dijelaskan dalam jurnal teologi mengenai etika waktu:"Penebusan waktu dalam perspektif
Paulin bukanlah sekadar manajemen waktu sekuler untuk efektivitas kerja, melainkan
sebuah respons liturgis terhadap anugerah Allah. Ketika seorang pelayan gereja
mendisiplinkan dirinya untuk hadir tepat waktu, ia sedang menyatakan bahwa kedaulatan
Tuhan atas sejarah hidupnya lebih tinggi daripada kepentingan pribadinya. Disiplin waktu
adalah manifestasi dari penundukan diri kepada Kristus yang adalah Tuhan atas waktu

5 Gerhard Ebeling, Pengantar Teologi, Terj. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 102.

6 Andreas B. Subagyo, “Integritas Pelayan Gereja dalam Perspektif Etika Kristen,” Jurnal Teologi dan
Pelayanan Kristiani 4, no. 2 (Desember 2020): 88.

7 Septemmy E. Lakawa, “Aftermath Friendship: An Indonesian Feminist Theological Perspective on
Trauma and Interreligious Peace,” International Journal of Asian Christianity 4, no. 2 (August 27,
2021): 240.
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(Lord of Time).*Dengan demikian, bagi Naposo di Silangkitang, memahami Efesus 5:15-
16 berarti mengubah paradigma dari "menunggu waktu yang tepat" menjadi "membuat
waktu menjadi tepat" untuk memuliakan Tuhan melalui pujian.

Disiplin Waktu sebagai Bentuk Tanggung Jawab dan Penatalayanan Iman

Disiplin waktu merupakan bentuk tanggung jawab iman kepada Tuhan. Dalam
perspektif teologi Kristen, waktu adalah anugerah yang dipercayakan kepada manusia
untuk dikelola dengan bijaksana.’ Setiap Naposo Paduan Suara dipanggil untuk melihat
waktu sebagai sesuatu yang bernilai rohani. Ketika seorang pemuda mampu hadir tepat
waktu dalam latihan maupun pelayanan, hal tersebut menunjukkan bahwa ia memiliki
kesadaran akan tanggung jawabnya, baik kepada Tuhan maupun kepada komunitas. Ini
mencerminkan penatalayanan (stewardship), di mana seseorang setia dalam perkara kecil.
Ketepatan waktu menjadi bukti nyata-bdhwa-iman diwujudkan dalam tindakan sehari-
hari.

Ketidakdisiplinan weaktu mencetminkan kurangnya, kesadaran tanggung jawab
rohani. Ini berdampak pada_pelayanan bersama, Seperti tetganggunya kekompakan
paduan suara. Disipin” waktd' menjadi sarana pembentukan katakter yang menolong
pemuda untuk beftfimbuli“daldni“kesetiaan, ~tanggiitg) jawab, dan\integritas iman.'°
Disiplin waktu berkaitan, eratdengan sikap takut akam Than, dil mana seseorang
menyadari bahwal setiap-waktt yang dimifiki-harfs dipertanggungjawabkan. Kesadaran
ini mendorong peémuda- untuk tidak menyia-nyigkan Kesempatan [yang ada. Dalam
kehidupan rohani,\ waktu memiliki makna kaiyos, yaifu’ waktu yang penuh dengan
kesempatan untuk) \melakukan*|kehendak™~Tuhan. yPenggunaan / waktu yang baik
mencerminkan kepekaan seseorang terhadap panggilan Allah dalam hidupnya.

Dalam konteks \pelayanan paduan suaradisiphn waktu/menjadi fondasi utama
dalam membangun kualitas pelgyanan. Latihan-yangdimulai tepdt waktu memungkinkan
setiap anggota mempersiapkan diri denga‘ﬁ maksimal. Ini berdafmpak pada kualitas pujian
yang dipersembahkan kepada-Tuhan. Pelayanan yang dilaktikan dengan persiapan yang
baik menunjukkan kesungguhan hati dalam memuliakan Tuhan. Keterlambatan akan
mengurangi efektivitas latihan dan menghambat proses pembelajaran bersama. Disiplin
waktu melatih sikap konsistensi dalam kehidupan pemuda. Konsistensi merupakan salah
satu tanda kedewasaan iman yang tidak mudah goyah oleh keadaan. Pemuda yang disiplin
akan tetap setia hadir, sekalipun menghadapi berbagai kesibukan atau tantangan pribadi.
Ini menunjukkan bahwa pelayanan kepada Tuhan menjadi prioritas dalam hidupnya.
Disiplin waktu membantu membentuk pola hidup yang terarah dan bertanggung jawab.

8 Yohanes K. Susanta, “Manajemen Waktu Sebagai Tanggung Jawab Kristiani Berdasarkan Efesus
5:15-17,” Jurnal Teologi Gracia Deo 2, no. 1 (2019): 15.

9 Simatupang, T.B. Iman Kristen dan Pancasila. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1997, hlm. 52-55.

10 Aritonang, Jan S. Berbagai Aliran di dalam dan di sekitar Gereja. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016,
hlm. 120-123.
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Disiplin waktu membentuk sikap pengendalian diri. Pemuda belajar untuk
mengatur aktivitasnya agar tidak berbenturan dengan jadwal pelayanan. Pengendalian diri
ini penting dalam pertumbuhan rohani, karena seseorang tidak lagi hidup menurut
keinginan pribadi semata. la belajar menempatkan kehendak Tuhan di atas
kepentingannya sendiri. Disiplin waktu menjadi latihan rohani yang sederhana namun
berdampak besar. Disiplin waktu memperlihatkan kesungguhan dalam berkomitmen.
Komitmen yang kuat dinyatakan melalui tindakan nyata yang konsisten.!! Ketika seorang
pemuda tetap menjaga ketepatan waktu, ia sedang membangun reputasi sebagai pribadi
yang dapat dipercaya. Ini penting dalam pelayanan, karena kepercayaan merupakan dasar
dari kerja sama yang baik dalam tim.

Disiplin waktu memiliki pengaruh terhadap pembentukan budaya dalam
kelompok. Jika sebagian besar anggota memiliki kesadaran akan pentingnya waktu, maka
akan terbentuk budaya disiplin yang kuat. Budaya ini akan mempengaruhi anggota lain
untuk ikut bertumbuh dalam hal yang~sama. Jika~ketidakdisiplinan dibiarkan, maka hal
tersebut dapat menjadi kebiasaafi-yang sulit diubah. Dipeslukan komitmen bersama untuk
menjaga kedisiplinan waktd-Disiphincwaktu mencetminkan-kualitas spiritual seseorang.
Orang yang menghargar” wakti’ menunjukkan bahwa’da merghargai Tuhan sebagai
sumber waktu itu seddiri. laberusalia memanfaatkannya untok hal>fal yang membangun.
Disiplin waktu m¢njadi indikatornyata‘dari Kehidupan iman Yang berfymbuh. 2

Disiplin waktu niembantu pemudd dalam mengembangkan rasa tanggung jawab
sosial. Kehadiran tepat waktunjenuitjukKan bahwa ia) menghargai kebéradaan orang lain.
la tidak ingin meérugikan \atau menghambat /orang (lain karena/ kelalaiannya. Ini
mencerminkan kasih yang nyata, dalamwkehidupan bersama. Disiplin waktu menjadi
sarana pembentukan ‘integritas ditil Integritas terlihat Ketika seseqrang tetap melakukan
hal yang benar meskipun tidak diawasi;Z=Reffiuda yang disiplin’ waktu menunjukkan
bahwa ia memiliki komitmen/internall yang kuat. Ta-memiliki kesadaran pribadi untuk
melakukan yang terbaik\Ini merupakan;‘f[‘an‘da kedewasaan rohani yang sejati. Disiplin
waktu membawa pemuda‘pada kehidupan yang lebih teratur dah terarah. Kehidupan yang
teratur akan memudahkan seseerang dalam-meneapaitujuarn, baik secara rohani maupun
sosial. Dengan mengelola waktu dengan baik, pemuda menyeimbangkan antara
pelayanan, pendidikan, dan kehidupan pribadi. Ini menunjukkan bahwa iman yang
dewasa akan tercermin dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam hal mengatur
waktu.

11 Nainggolan, John M. Menjadi Pemimpin Kristen yang Efektif. Bandung: Generasi Info Media, 2018,
hlm. 87-90.

12 Telaumbanua, Arozatulo. “Pembentukan Karakter Kristen dalam Kehidupan Jemaat.” Jurnal
Teologi Amreta, Vol. 4, No. 2,2021, hlm. 65-68.

13 Sidjabat, B.S. Membangun Pribadi Unggul: Suatu Pendekatan Teologis terhadap Pendidikan
Karakter. Yogyakarta: Andi Offset, 2011, hlm. 102-105.
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Disiplin Waktu sebagai Kesaksian Hidup dalam Persekutuan Jemaat

Disiplin waktu memiliki dimensi sosial, yaitu sebagai bentuk kesaksian hidup di
tengah persekutuan jemaat.'* Kehidupan iman selalu hadir dalam komunitas. Sikap
disiplin seseorang akan mempengaruhi orang lain dan menjadi contoh yang nyata. Bagi
Naposo di HKBP Pardomuan Silangkitang, kehadiran tepat waktu dalam latihan dan
ibadah menjadi teladan bagi sesama anggota. Ini membangun budaya disiplin dalam
komunitas dan menciptakan suasana pelayanan yang tertib dan harmonis. Disiplin waktu
berfungsi sebagai kesaksian yang hidup, di mana iman dinyatakan melalui tindakan nyata
yang dapat dilihat oleh orang lain.

Disiplin waktu mencerminkan penghargaan terhadap sesama. Datang tepat waktu
berarti menghormati pemimpin latihan, sesama anggota, dan seluruh jemaat.!> Ini
menunjukkan bahwa kasih diungkapkan melalui sikap yang menghargai waktu orang
lain. Disiplin waktu berdampak pada pertumbuhan pribadi yang memperkuat persekutuan
dan menjadi sarana kesaksian imanyang nyata-ditengah gereja. Disiplin waktu sebagai
kesaksian hidup berkaitan erat“dengan identitas scotang pemuda Kristen di tengah
komunitasnya. Setiap tindakan yangidilakukan; fermasuk dalam hal menghargai waktu,
akan mencerminkan Ailai-nflat iman yang dianuthya, Kotika seorang pemuda
menunjukkan sikap/disiplin; ia_sedang memperlihatkan karakter Xristiani yang nyata
dalam kehidupan S¢hari-Kari. | o,

Dalam kehidupan’ petsekutdan, Settap_anggota menxiliki peran yang saling
melengkapi. Ketika satirorang, tidak digiplin—maka hal tersebut dapat mempengaruhi
keseluruhan pelayanan— Misalnya, | (keterfambatan) satu . anggota /dapat menghambat
jalannya latthan dan mengurangi efektivitas waktu yang) tersedid./ Sebaliknya, ketika
semua anggota hadir tepat wakth) maka pelayanan dapat berjalah dengan tertib dan
maksimal. Disiplin waktu menolong dalamemi€@mbangun rasa kebersamaan. Kehadiran
yang tepat waktu menciptakan kesempatansuntik berinteraksi, berlatih, dan bertumbuh
bersama. Momen-momen, kebetsatriaan, ini_penting’ dalarh mempererat hubungan antar
anggota. Disiplin waktu turut berkontribusi-dalam membangin persekutuan yang kuat
dan harmonis. : :

Disiplin waktu mencerminkan sikap menghargai proses. Dalam pelayanan paduan suara,
kualitas dicapai melalui latihan yang teratur dan konsisten.'® Ketika anggota hadir tepat
waktu, mereka menunjukkan bahwa mereka menghargai setiap proses yang harus dilalui.
Ini penting dalam membentuk mentalitas yang sabar dan tekun dalam pelayanan. Disiplin
waktu menjadi sarana untuk membangun kepercayaan dalam komunitas. Anggota yang
dikenal disiplin akan lebih mudah dipercaya dalam menjalankan tugas dan tanggung

14 Sianipar, Desi. “Kesaksian Hidup Orang Percaya dalam Persekutuan Jemaat.” Jurnal Teologi
Cultivation, Vol. 5, No. 1, 2021, hlm. 34-37.

15 Gea, Antonius Atosokhi. Character Building II: Relasi dengan Sesama. Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2014, hlm. 45-48.

16 Tomatala, Yakob. Kepemimpinan yang Dinamis. Jakarta: YT Leadership Foundation, 2002, hlm. 67-
70.
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jawab. Kepercayaan sangat penting dalam kerja sama tim, karena setiap anggota harus
dapat diandalkan. Disiplin waktu berkontribusi dalam menciptakan hubungan yang sehat
dan saling percaya.

Disiplin waktu mencerminkan komitmen terhadap pelayanan bersama. Komitmen
yang kuat akan mendorong seseorang untuk mengorbankan waktu dan tenaga demi
kepentingan bersama. Ini menunjukkan bahwa ia memikirkan komunitas. Disiplin waktu
menjadi bentuk nyata dari pengorbanan dan dedikasi. Disiplin waktu memiliki peran
dalam membentuk budaya gereja yang positif. Ketika disiplin menjadi kebiasaan, maka
hal tersebut akan diwariskan kepada anggota baru. Budaya ini akan terus berkembang dan
menjadi ciri khas dari komunitas tersebut. Jika ketidakdisiplinan dibiarkan, maka hal itu
menjadi budaya negatif yang sulit diubah.!”

Dalam konteks kesaksian iman, disiplin waktu dilihat oleh orang di luar gereja.
Sikap tertib dan teratur dalam pelayanan akan memberikan kesan yang baik bagi orang
lain.'® Ini menjadi daya tarik tersendiri dan membuka peluang bagi orang lain untuk
mengenal kehidupan iman Kristen. Disiplin waktu meéngajarkan pemuda untuk hidup
tertib dan terstruktur. Kehiduparp yang—tertib” akdn ,memudahkan seseorang dalam
menjalankan berbagai tdnggungjawab. Disiplin waktu melatih'sikap saling menghormati
dalam komunitas. Sttiap erang memiliki waktu ‘yang berharga, sehingga menghargai
waktu orang lain gdalah BéntukK\penghoffmatah yang nyata. Kéfika sesegrang datang tepat
waktu, ia menunjukkan bahwajia menghargai-orang fain-Ini merciptakan hubungan yang
lebih sehat dan harmonis dalam peirsekutuan —Disiplin waktu membantu menciptakan
suasana pelayanan|yang-kondusif. Ketlka semua betjalan sesuai jadwal, maka pelayanan
berlangsung dengah\tenang dan/teratur. In1 memungkmkan setiap /anggota untuk fokus
pada tugasnya masing-masing.

Disiplin waktu, menjadi latihan dalam;membangun karakter yang bertanggung
jawab. Pemuda belajar\ bahwa  setiapkeputusait yang, diambil jmemiliki konsekuensi.
Ketika mereka memilih\tintuk disiplin, mereka sedang tdembentuk karakter yang kuat.
Karakter ini akan sangat berguna dalam kehidupan mereka difasa depan. Disiplin waktu
sebagai kesaksian hidup memanjukkan -bahwa-imanKristenberbicara tentang bagaimana
hidup bersama dengan sesama. Iman yang sejati akan terlihat dalam sikap dan tindakan
yang membawa dampak positif bagi orang lain. Oleh karena itu, disiplin waktu menjadi
salah satu cara sederhana namun bermakna untuk menyatakan iman di tengah
persekutuan jemaat.

Refleksi Teologis Efesus 5:15-16

Efesus 5:15-16 memberikan penekanan kuat pada kesadaran hidup yang
bertanggung jawab di hadapan Allah. Dalam bagian ini, Rasul Paulus mengarahkan
jemaat untuk menjalani kehidupan dengan penuh hikmat dan kewaspadaan rohani. Secara

17 Ginting, E.P. Kepemimpinan Pelayanan Kristen. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012, hlm. 73-76.

18 Nuban Timo, Ebenhaizer 1. Allah Menahan Diri, Tetapi Pantang Berdiam Diri. Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2016, hlm. 142-145.
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teologis, nas ini menegaskan bahwa iman Kristen tidak bersifat pasif, melainkan aktif dan
reflektif. Orang percaya dipanggil untuk tidak hidup secara sembarangan, tetapi secara
sadar mengarahkan setiap aspek kehidupannya kepada kehendak Tuhan. Dengan
demikian, waktu dipahami bukan sekadar ukuran kronologis, melainkan ruang anugerah
yang harus direspons secara benar. "

Dalam perspektif teologi Paulus, kehidupan orang percaya berada di antara
realitas dunia yang belum sempurna dan pengharapan akan pemulihan penuh di dalam
Kristus. Kesadaran akan konteks ini menuntut sikap bijaksana dalam menentukan
prioritas hidup. Hikmat yang dimaksud bukan hanya kecerdasan rasional, tetapi
kemampuan rohani untuk menilai mana yang bernilai kekal dan mana yang sementara.
Refleksi ini menempatkan penggunaan waktu sebagai bagian dari tanggung jawab iman.
Setiap keputusan yang diambil, termasuk dalam pelayanan gereja, menjadi ekspresi
konkret dari relasi dengan Allah.?°

Bagi Naposo Paduan Suara dirHKBP Pardemuan Silangkitang, refleksi teologis
ini menegaskan bahwa pelayandn-bukan hanya aktivitassteknis atau musikal, melainkan
bagian dari panggilan hidup sebagai ‘'orang” percaya. Kesediaan mengatur waktu,
memprioritaskan pelaydnan, dan-menjalani tanggung jawab secata konsisten merupakan
bentuk nyata dari hidup- yang, arif. Dalam konteks inf,awakth, menjadi indikator
kesungguhan imaf/Ketika seséorang nfémaridang waktdnya sébagaivmilik Tuhan, maka
setiap kesempatan pelayanan| diperlakukan sebagai bentak ibadah.

Lebih jauh, refleksi \inimenunjukkan bahwi kedewasaan rohani berkaitan erat
dengan kesadaran gksistensialténtang méknd-hidup) Orang percaya yang memahami nilai
waktu dalam terang \kekekalan*akan lebih _berhati“hati dalam bertindak dan menetapkan
prioritas. Ia tidak \hanya menggjat kepentingan (pribadi, tetapi/mempertimbangkan
dampak tindakannya'bagi komunitas imansdam;bagi kemuliaan Allah. Dengan demikian,
Efesus 5:15-16 menghadirkan/dimenstitgologisiyang mengintegrasikan iman, waktu, dan
tanggung jawab dalam satu kesatuan hidup yang uttth.

Pada akhirnya, refleksi teologis atas bagian ini menegdskan bahwa iman Kristen
bersifat praksis. Kepercaydan-kepada Kristus-harus_tfeswujud dalam pola hidup yang
tertata, sadar, dan berorientasi pada nilai-nilai Kerajaan Allah. Dalam kehidupan Naposo,
hal ini berarti menjadikan pelayanan sebagai ruang aktualisasi iman yang nyata, di mana
setiap momen dimaknai sebagai kesempatan untuk memuliakan Tuhan melalui sikap dan
tindakan yang bijaksana.?!

19 Abineno, J. L. Ch. (Johannes Leimena Chandra Abineno).Tafsiran Alkitab: Surat Efesus.

20[in Nur Indrayani Sihombing, MM., M.Th. & Yupril Niat Aman Gulo Pelayanan Iman Kristen (Jakarta:
Eureka Media Aksara, 2025), hlm. 20-60

21 Korelasi Konsep Mempergunakan Waktu dengan Mengerti Kehendak Tuhan dalam Efesus 5:16-
17, YADA: Jurnal Teologi Biblika dan Reformasi, Vol. 3 No. 1 (2025): 26-42.
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Kesimpulan

Disiplin waktu terbukti memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
iman pemuda, khususnya Naposo Paduan Suara di HKBP Pardomuan Silangkitang.
Disiplin waktu bukan sekadar kebiasaan atau aturan, tetapi merupakan cerminan nyata
dari kematangan iman dan kedewasaan rohani seseorang. Pemuda yang mampu mengatur
dan menghargai waktu menunjukkan bahwa ia memiliki tanggung jawab kepada Tuhan
serta kesadaran akan panggilan hidupnya. Selain itu, disiplin waktu juga menjadi sarana
pembentukan karakter, seperti tanggung jawab, pengendalian diri, komitmen, dan
integritas. Melalui kedisiplinan, pemuda belajar untuk hidup teratur, konsisten, dan setia
dalam hal-hal kecil. Hal ini menunjukkan bahwa iman tidak hanya dipahami secara teori,
tetapi diwujudkan dalam tindakan nyata sehari-hari.

Disiplin waktu juga berdampak dalam kehidupan persekutuan. Sikap disiplin
dapat membangun kebersamaan, Kk€percayaan,~serta budaya yang positif dalam
komunitas. Sebaliknya, ketidakdiSiplinan. dapat menghambat pelayanan dan merusak
keharmonisan. Oleh karend-itu, disiplint*wakta’m¢énjadi béntuk kesaksian hidup yang
dapat dilihat oleh orangAain,tbatk di dalam maupun di(Tuar géseja. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bdhwa semakintinggi tingkat disiplin waktu seseerang, maka semakin
terlihat pula pertémbuhaf imdnnya. PiSiplifi waktu menjadiSindikator nyata dari iman
yang hidup, yang tidak-hanya berbicara, tetapijuga; bertindak*dalany kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pemuda Kristen pertd-terus dilatih dan dibifra agar memiliki disiplin
waktu sebagai bagian darj pertiimbulian iman-yang)dewasa’dan bertanggung jawab.
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